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K E M I T R A A N  R I S E T  A U S T R A L I A - I N D O N E S I A  ( P A I R )

Dengan senang hati saya mempersembahkan 
laporan temuan awal dari Proyek Percontohan 
Komoditas, Kemitraan Riset Australia-Indonesia 
(PAIR).

PAIR adalah sebuah program inisiatif 
pembangunan yang mempertemukan para 
peneliti, pembuat kebijakan, kalangan bisnis, dan 
kelompok masyarakat untuk menemukan solusi 
atas masalah nyata. Kami melakukan penelitian 
ini secara kolaboratif, terintegrasi, dan berbasis 
bukti.

Kami melandasi penelitian kami pada sebuah 
bagian dari jaringan rencana pembangunan rel 
kereta api Trans-Sulawesi yang ambisius -  jalur 
rel kereta api sepanjang 145 kilometer yang 
menghubungkan dua kota pelabuhan utama: 
Makassar dan Parepare.

Jalur kereta api akan menyediakan transportasi 
yang sangat dibutuhkan untuk angkutan orang 
dan barang. Namun, pengalaman menunjukkan 
bahwa pembangunan infrastruktur berbasis 
konektivitas tidak selalu bermanfaat bagi 
masyarakat lokal jika pembangunan tersebut 
tidak berfokus pada manusia (people-
centric) – disertai upaya untuk membuatnya 
berkesinambungan, terjangkau, dan mudah 
diakses. Sebagai contoh, sektor bisnis tidak 
dapat memperoleh manfaat dari pembangunan 
transportasi yang tidak melalui perencanaan dan 
desain infrastruktur yang baik, konektivitas antar 
moda dan penjadwalan yang buruk, serta tidak 
adanya dorongan penggunaan transportasi umum 
di masyarakat. Masyarakat, kemungkinan tidak 
mendapatkan keuntungan dari pembangunan 
kereta baru ini jika mereka tidak memiliki cukup 
pengetahuan dan informasi yang mendukung 
untuk memanfaatkan peluang ini. Kehidupan 
mereka pun tidak dapat meningkat tanpa 
akses terhadap sumber daya seperti pelatihan 
keterampilan untuk bekerja dan merintis usaha 
baru.

Kami mengeksplorasi empat bidang penelitian: 
Komoditas; Transportasi, Logistik dan Rantai 
Pasok; Kaum Muda dan Pembangunan; dan 
Kaum Muda, Kesehatan dan Kesejahteraan. Kami 
berusaha memahami apa makna pembangunan 
kereta api ini bagi masyarakat lokal, dan 
bagaimana mereka yang tinggal di sepanjang jalur 
kereta api dapat menanggapi perubahan dan 
memanfaatkan peluang baru yang muncul.

Salam hangat, 

Dr Eugene Sebastian 
Direktur Program PAIR
The Australia-Indonesia Centre 



K O M O D I T A S L A P O R A N  P R O Y E K  P E R C O N T O H A N

R I N G K A S A N  E K S E K U T I F

Industri rumput laut di Indonesia telah 
berkembang pesat selama 20 tahun 

terakhir dan saat ini menjadi mata 
pencaharian untuk lebih dari 35.000 

rumah tangga pesisir di Sulawesi 
Selatan (BPS 2020). 

Pemerintah Indonesia telah memprioritaskan 
pengembangan industri tersebut, mengingat peran 
penting yang dimainkannya dalam mengurangi 
kemiskinan masyarakat di daerah pesisir.

Tapi tidak semuanya kabar baik. Industri ini sangat memerlukan 
koordinasi yang baik antara petani, pedagang dan pengolah, membatasi 
pendapatan petani dan menciptakan masalah kualitas bagi pengolah. 
Dan secara umum sebagiamana dengan sebagian besar industri lain, 
industri ini telah dipengaruhi oleh pandemi COVID-19.

Proyek percontohan ini menggunakan pendekatan empat tahap untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang industri rumput laut.

Pertama, mengulas tren global industri rumput laut Indonesia. Proyek 
ini menguraikan bagaimana permintaan global yang meningkat untuk 
hidrokoloid (sering digunakan sebagai agen pembentuk gel dalam 
pemrosesan makanan) telah mendorong perluasan budidaya berbagai 
jenis rumput laut di seluruh kepulauan Indonesia, yang dimungkinkan 
oleh karakteristik unik rumah tangga petani pesisir.

Kedua, menguraikan rantai nilai industri, mengeksplorasi bagaimana 
karakteristik phyconomic produksi rumput laut membentuk budidaya 
dan mata pencaharian yang didukungnya, dan bagaimana hal ini pada 
gilirannya berinteraksi dengan sistem pemasaran domestik, sektor 
pengolahan, dan rantai nilai global.

Ketiga, melihat lebih dekat mata pencaharian rumput laut, menggunakan 
analisis mata pencaharian industri untuk mengidentifikasi kebutuhan 
utama petani.

Terakhir, proyek ini mempertimbangkan teknik untuk meneliti industri 
selama COVID-19 dan menunjukkan bagaimana data satelit dapat 
memberikan wawasan tentang industri dan bagaimana hal itu berubah 
selama pandemi global.

Keempat bagian ini memberikan wawasan tentang industri yang 
mendukung pengembangan dan implementasi Proyek Terpadu Strategis 
(SIP) yang diusulkan Kelompok Riset Komoditas untuk tahun 2021-2022.

i
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1.0.  P E N D A H U L U A N

Sejak tahun 2000, budidaya 
rumput laut telah berkembang 
pesat di seluruh pesisir Indonesia. 
Meskipun banyak jenis rumput laut 
dibudidayakan secara komersial, 
hanya tujuh yang mewakili lebih 
dari 95 persen nilai tanaman air 
global (FAO 2020). Dari jumlah 
tersebut, empat adalah produk 
makanan bernilai tinggi yang 
ditanam terutama di Tiongkok, 
Korea, dan Jepang. Tiga jenis 
lainnya Gracilaria, Eucheuma dan 
Kappaphycus - digunakan untuk 
menghasilkan karagenan dan 
agar, yang merupakan hidrokoloid 
yang digunakan sebagai agen 
pembentuk gel dalam berbagai 
aplikasi. Indonesia menghasilkan 
66 persen dari pasokan global 
rumput laut hidrokoloid ini (Gambar 
2).

Rumput laut hidrokoloid memiliki 
nilai yang jauh lebih rendah 
daripada rumput laut pangan, 
sehingga produksi rumput laut 
Indonesia dilakukan terutama 
oleh petani kecil berpenghasilan 
rendah, terutama di Indonesia 
bagian timur. Mereka dapat 
mengatasi perubahan musim dan 
pasang surut dan memiliki peluang 
terbatas untuk menghasilkan 
pendapatan lainnya (Langford et al. 
2020a; 2020b; 2021).

Budidaya rumput laut merupakan 
sumber pendapatan penting 
bagi lebih dari 267.000 rumah 
tangga pedesaan di Indonesia 
(Keputusan Presiden 33-2019, 
hal. 17), yang memperoleh 
keuntungan sekitar US $ 2.000 
setiap tahun (Keputusan Presiden 
33-2019, hal.16). Petani sering 
menganggap budidaya rumput laut 
lebih menguntungkan daripada 
industri yang lebih mapan seperti 
kopra, kakao, dan industri kelautan 
lainnya (Arsyad et al. 2014; Aslan 
et al. 2018; Mariño et al. 2019; 
Steenbergen et al. 2017).

Para petani juga melaporkan 
berbagai manfaat lain dari 
budidaya rumput laut, seperti 

halnya peningkatan kemampuan 
untuk mengelola pendapatan 
mereka dan menabung untuk 
pembelian dalam jumlah besar 
(Mariño et al. 2019; Steenbergen 
et al. 2017). Hal ini berdampingan 
dengan berbagai perubahan 
lingkungan dan sosial lainnya yang 
terkait dengan industri (Valderrama 
et al. 2013; Neish 2013; Salayo 
et al. 2012; Suyo et al. 2020) dan 
berbagai manfaat bagi komunitas 
dan anggota rumah tangga yang 
berbeda (mis. De la Torre-Castro 
et al. 2017; Henríquez-Antipa 
& Cárcamo 2019; Larson et al. 
2020).

Menyadari semakin pentingnya 
peran rumput laut dalam mata 
pencaharian [masyarakat] pesisir, 
Pemerintah Indonesia telah 
memprioritaskan pengembangan 
industri, terakhir dalam Keputusan 
Presiden Nomor 33-2019 
(Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 33 Tahun 
2019 tentang Peta Panduan 
Pengembangan Industri Rumput 
Laut Nasional Tahun 2018-2021). 
Perpres ini memberikan peta jalan 
untuk pengembangan industri 
rumput laut dari 2018 hingga 
2021 dan menguraikan peluang 
untuk peningkatan produksi rumput 
laut dan peningkatan pemrosesan 
nilai tambah dalam negeri. Upaya 
peningkatan nilai tambah telah 
menargetkan produk pangan, 
produk pakan ternak, pupuk, 
kosmetik dan bioetanol (mis. Aji 
et al. 2019; Mantri et al. 2017; 
Munandar et al. 2019; Nurjana et 
al. 2016; Rasyid 2017; Sulfahri et 
al. 2017; Munandar et al. 2019; 
Nurjana et al. 2016; Rasyid 2017; 
Sulfahri et al. 2020a; 2020b; 
Tarman et al. 2020; Yusuf et al. 
2020).

Upaya untuk meningkatkan 
produksi berfokus pada tingkat 
pertumbuhan dan peningkatan 
kualitas tetapi industri menghadapi 
banyak masalah, seperti biaya 
transportasi dan logistik yang tinggi 
dan kurangnya pembangunan 
infrastruktur (Keputusan Presiden 
33-2019 hal. 30). Kebutuhan 

petani, pedagang dan pengolah 
kurang dipahami - sehingga 
membatasi rancangan kebijakan 
yang efektif. Data yang lebih rinci 
diperlukan.

Sulawesi Selatan adalah provinsi 
penghasil rumput laut terbesar di 
Indonesia, menghasilkan lebih dari 
sepertiga rumput laut nasional, 
dan lebih dari 20 persen dari 
pasokan rumput laut karagenan 
global. Proyek percontohan ini 
berupaya memberikan wawasan 
tentang industri rumput laut yang 
akan mendukung pengembangan 
dan implementasi SIP.

Hasil dari proyek percontohan 
ini disampaikan dalam empat 
bagian:

•	 Bagian 1.4.1 mengulas tren 
global dalam industri rumput 
laut Indonesia dan menguraikan 
bagaimana permintaan 
global yang meningkat untuk 
hidrokoloid telah mendorong 
perluasan budidaya rumput 
laut di seluruh kepulauan 
Indonesia. Hal ini penting agar 
memahami pola produksi dan 
pemrosesan saat ini, serta 
untuk mengidentifikasi peluang 
dan risiko di masa depan dalam 
industri.

•	 Bagian 1.4.2 melakukan 
karakterisasi awal dari rantai 
nilai rumput laut, melihat 
phyconomy, budidaya dan 
mata pencaharian, pemasaran 
domestik, pemrosesan, rantai 
nilai global, dan kebijakan dan 
kelembagaan.

•	 Bagian 1.4.3 adalah 
analisis mata pencaharian 
dari budidaya rumput laut 
dan memperkenalkan 
anggaran rumah tangga 
awal untuk digunakan dalam 
mengkarakterisasi rumah tangga 
petani rumput laut.

•	 Bagian 1.4.4 memperkenalkan 
pekerjaan awal menggunakan 
data satelit untuk meneliti 
industri selama COVID-19.
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2.0.  M E T O D O L O G I

Karena pembatasan perjalanan dan kerja lapangan yang 
disebabkan oleh pandemi COVID-19, penelitian ini sangat 

bergantung pada data sekunder dan kajian literatur.

Data sekunder dicari dari sumber yang tersedia untuk 
umum dan tidak tersedia untuk umum (seperti lembaga 

pemerintahan). 

Ini termasuk data bea cukai yang 
dipilah pada tingkat di luar yang 
tersedia untuk umum, perkiraan 
produksi rumput laut triwulanan 
dari Dinas Perikanan Sulawesi 
Selatan, perkiraan produksi global 
dan nasional, catatan curah hujan 
dan informasi harga. Kami juga 
menggunakan wawancara jarak 
jauh dengan petani dan pemangku 
kepentingan industri untuk 
menafsirkan dan melengkapi data 
ini.

Data penginderaan jauh telah 
digunakan untuk memantau pola 
produksi rumput laut. Data satelit 
menyediakan data yang sangat 
berguna dan berbiaya rendah untuk 
memantau industri ini. Data ini 
biasanya beresolusi rendah dan 
tidak cocok untuk mengidentifikasi 
situs budidaya rumput laut (Hossain 
et al. 2016). Namun, mereka 
terlihat jelas pada citra satelit 
resolusi tinggi (~ 3m) (Gambar 
1) seperti yang tersedia di Google 
Earth. Data satelit resolusi tinggi 
dan frekuensi tinggi baru-baru ini 
tersedia, dan memberikan wawasan 
terkini yang berpotensi sangat 
berguna tentang industri rumput 
laut.

Peta dasar adalah mosaik gambar 
yang diambil sepanjang bulan dan 

disatukan untuk memperhitungkan tutupan awan. Data satelit ini tersedia 
setiap bulan dari PlanetLabs sehingga memungkinkan pembuatan analisis 
langsung tentang perubahan dalam industri. Kami menggunakannya 
untuk mengidentifikasi plot rumput laut yang dibudidayakan di Kabupaten 
Pangkep. Shapefile dibuat di ArcGIS Pro menggunakan persegi panjang 
untuk mewakili setiap plot rumput laut, dan peta dibuat untuk menunjukkan 
area produksi rumput laut di setiap bulan. Luas persegi panjang ini 
digabungkan untuk menghitung luas total produksi rumput laut di setiap 
bulan. Data satelit ini ditriangulasi dengan data curah hujan (diperoleh 
dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), catatan 
layanan data online dari Stasiun Klimatologi Maros), data harga (diperoleh 
dari JaSuDa, portal informasi industri yang dikelola oleh Kementerian 
Koordinator Bidang Perekonomian/Kemenko Ekonomi), dan data 
wawancara informal.

Karena itu, kami telah mengusulkan pengembangan metodologi ini di 
SIP. Kami juga telah membagikan hasil awal dari studi ini dengan DKP 
Sulawesi Selatan, yang telah menyatakan minatnya untuk mengakses versi 
yang diperluas dari kumpulan data ini, dan bekerja bersama kami untuk 
menafsirkan data ini dan menyempurnakan sistem untuk mengumpulkan 
data produksi.

Gambar 1 Petak-petak budidaya rumput laut terlihat di peta dasar 
PlanetLabs untuk Mei 2020. 119.5683687°E 4.5996097°S
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3.0.  A N A L I S I S  A N D  H A S I L

Proyek percontohan ini melibatkan empat 
bidang studi utama, yang hasilnya disajikan 
di bawah ini.

3.1.  T R E N  I N D U S T R I  R U M P U T 
L A U T 

Rumput laut kaya akan nutrisi dan telah 
digunakan sebagai sumber makanan 
selama berabad-abad. Semakin banyak, 
rumput laut digunakan untuk memproduksi 
hidrokoloid - bahan pembentuk gel yang 
banyak digunakan dalam pembuatan 
makanan serta kosmetik dan industri 
farmasi.

Produksi rumput laut global

Pada 2017, hanya enam negara yang 
menghasilkan 96 persen tanaman air 
dunia (kebanyakan rumput laut). Tiongkok 
dan Indonesia adalah produsen terbesar, 
masing-masing memproduksi 54 persen 
dan 30 persen dari pasokan dunia (Gambar 
2).

Rumput laut diklasifikasikan menjadi tiga 
kelompok - merah, coklat dan hijau. Ada 
221 jenis rumput laut yang diproduksi 
secara komersial, tetapi hanya tujuh di 
antaranya (Tabel 1) yang mencakup 95 
persen dari nilai global tanaman air (Gambar 
3). Dari ketujuh jenis ini, empat diantaranya 
dikonsumsi sebagai produk makanan, 
sementara tiga lainnya digunakan terutama 
untuk memproduksi hidrokoloid karagenan 
dan agar. Indonesia, Tiongkok, dan Filipina 
menghasilkan sebagian besar rumput laut 
hidrokoloid dunia, sedangkan Tiongkok, 
Korea Utara, Korea Selatan, dan Jepang 
memproduksi seluruh pasokan rumput laut 
yang dapat dimakan di dunia.

Rumput laut sebagai makanan

Jenis makanan Saccharina japonica, 
Undaria pinnatifida, Sargassum fusiforme 
dan Porphyra spp diproduksi secara 
eksklusif oleh Tiongkok, Jepang, Korea 
Utara, dan Korea Selatan. Sekitar 62 
persen di antaranya adalah Saccharina 
japonica yang diproduksi Tiongkok. 
Saccharina japonica juga digunakan 
untuk memproduksi hidrokoloid alginat, 
tetapi produksi alginat bersaing dengan 
penggunaan nilai yang lebih tinggi dari 
Saccharina japonica yang dapat dikonsumsi 
secara konsumsi langsung dengan 
pemrosesan minimal.
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Saccharina Japonica4 Makanan olahan – kombu, 
alginate

$373
China, Korea Selatan, Korea 
Utara

Undaria Pinnatifida5 Makanan olahan – wakame $667 China, Korea Selatan, Jepang

Sargassum Fusiforme6 Makanan olahan – hiziki $759 China, Korea Selatan
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laut

merah

Porphyra spp.7 Makanan olahan – nori $905 China, Jepang, Korea Selatan

Eucheuma spp.8 Karagenan $108 Indonesia, Filipina

Kappaphycus alvarezii9 Karagenan $110 Indonesia, Filipina

Gracilaria spp.10 Agar $420 Indonesia, China

Gambar 2 Produksi tanaman air global berdasarkan negara (Sumber: FAO 
stats)

Tabel 1 Rumput laut komersial yang dibudidayakan secara intensif

Gambar 3 Produksi tanaman air global berdasarkan jenis9 (Sumber: FAO 
Stats)

12000000

10000000

8000000

6000000

4000000

2000000

Saccharina
Japonica

Ton

Rumput laut sebagai makanan

P
ro

du
ks

i r
um

pu
t l

au
t s

ec
ar

a 
gl

ob
al

 b
er

da
sa

rk
an

 n
ila

i d
an

 b
ob

ot

Rumput laut hidrokoloid

USD

Undaria
pinnatifida

Sargassum
fusiforme

Porphyra
spp.

Eucheuma
spp.

Gracilaria
spp.

All otherKappaphycus
alvarezii

0

1. Berdasarkan laporan FAO tahun 2017 tentang nilai dan bobot tiap jenis rumput laut. 2. 
Saccharina japonica (Japanese kelp). Sebelumnya dikenal sebagai Laminaria japonica 3. 
Undaria pinnatifida (wakame) 4. Sargassum fusiforme (Fusiform sargassum) 5. Porphyra spp 
includes Porphyra tenera (Laver (Nori)), Porphyra spp (Nori nei) Tidak termasuk Porphyra 
columbina karena tidak diproduksi disini 6. Eucheuma spp – termasuk Eucheuma spp 
(Eucheuma spp Nnei) dan Eucheuma denticulatum (spiny Eucheuma) sebelumnya dikenal 
sebagai Eucheuma spinosum 7. Kappaphycus alvarezii (Elkhorn sea moss) sebelumnya dikenal 
sebagai Eucheuma cottoni 8. Gracilaria spp termasuk Gracilaria verrucosa (warty Gracilaria), 
Gracilaria gracilis (slender wart weed), Gracilaria spp (Gracilaria seaweeds) 9. Eucheuma spp 
dan Kappaphycus alvarezii dimasukkan ke kategori rumput laut karagenan. Kappaphycus 
alvarezii dulu dikenal sebagai Eucheuma cottoni nampak dicatat sebagai Eucheuma spp di 
beberapa database nasional,  termasuk di Indonesia.
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Rumput laut karagenan

Rumput laut karagenan Eucheuma 
denticulatum (sebelumnya dikenal sebagai 
Eucheuma spinosum) dan Kappaphycus 
alvarezii (sebelumnya dikenal sebagai 
Eucheuma cottoni) diproduksi terutama di 
Indonesia dan Filipina, yang masing-masing 
menyumbang 82 persen dan 14 persen dari 
pasokan global (Gambar 4). Rumput laut 
karagenan ini memiliki nilai yang jauh lebih 
rendah daripada jenis lain (Tabel 1, Gambar 
3).

Permintaan untuk karagenan meningkat 
seiring dengan permintaan makanan olahan. 
Pada akhir 1960-an, ditemukan bahwa 
rumput laut Eucheuma di Filipina dapat 
menghasilkan karagenan berkualitas tinggi. 
Peternakan rumput laut Eucheuma pertama 
di sana didirikan pada tahun 1969, dan 
berkembang pesat karena biaya tenaga 
kerja yang rendah. Upaya untuk membangun 
pertanian bergaya perkebunan di Filipina 
gagal: petani kecil bernasib lebih baik karena 
biaya masuk yang rendah dan kebutuhan 
akan tenaga kerja yang sangat fleksibel yang 
dapat bekerja sesuai dengan waktu bulan 
dan pasang. Rumput laut karagenan segera 
diperkenalkan ke Indonesia, yang kini menjadi 
produsen terbesar di dunia. (Gambar 4).

Rumput laut agar

Gracilaria spp banyak digunakan untuk 
memproduksi agar-agar, koloid penting 
lainnya dalam pembuatan makanan. 
Bersama-sama, Tiongkok dan Indonesia 
memproduksi hampir semua Gracilaria dunia 
(masing-masing 72 persen dan 28 persen 
dari pasokan global) (Gambar 5). Kelompok 
Gracilaria spp, asli Tiongkok, mencakup lebih 
dari 100 jenis. Budidaya Gracilaria secara 
komersial dimulai di Tiongkok pada akhir 
1950-an, dan pada 1980-an budidaya di alur 
gantung dikembangkan. Produksi berkembang 
pesat di awal tahun 2000-an, sebagian 
besar dengan Gracilaria verrucose. Produksi 
Gracilaria saat ini sangat terkonsentrasi di 
Indonesia dan Tiongkok, dan permintaan 
terus meningkat seiring dengan permintaan 
makanan olahan.

Produksi rumput laut Indonesia

Indonesia utamanya memproduksi rumput 
laut karagenan (87 persen dari produksi 
nasional), tetapi juga varietas penghasil agar-
agar Gracilaria verrucose (12 persen dari 
produksi nasional) dan sejumlah kecil jenis 
rumput laut merah lainnya (Gambar 6 & 7).
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Gambar 4 Produksi rumput laut karagenan secara global (Sumber: FAO Stats)

Gambar 5 Produksi rumput laut Gracilaria spp secara global (Sumber: FAO stats)

Gambar 7 Produksi rumput laut Indonesia berdasarkan jenis (Sumber: FAO stats)

Gambar 6 Jenis [rumput laut] di Indonesia yang dibudidayakan secara luas 

Kappaphycus Alvarezii
(sebelum Euchema Cottonii)

Eucheuma Deniculatum
(sebelum Euchema Spinosum)

Gracilaria Verrucose
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Produksi terkonsentrasi di Indonesia 
Timur, khususnya di Sulawesi, NTB dan 
NTT (Gambar 8). Sulawesi Selatan sendiri 
menghasilkan 3,66 juta ton rumput laut 
per tahun - lebih dari sepertiga dari total 
pasokan rumput laut Indonesia dan 11 
persen dari pasokan global. Sulawesi 
Selatan telah ditetapkan sebagai wilayah 
prioritas untuk pengembangan budidaya 
rumput laut, dengan kemungkinan 
lahan pertanian mencapai 250.000 
ha (Keputusan Presiden 33-2019). 
Produksi rumput laut di Sulawesi Selatan 
terkonsentrasi di sepanjang garis pantai 
Tenggara, meskipun Kabupaten Pangkep 
memiliki produksi lebih dari dua kali lipat 
dalam lima tahun terakhir (Gambar 9). 

Faktor-faktor ini menunjukkan bagaimana 
permintaan global untuk hidrokoloid 
telah mendorong perkembangan industri 
yang telah menjadi industri yang sangat 
signifikan.

3.2. A N A L I S I S  R A N T A I  N I L A I 
I N D U S T R I  R U M P U T  L A U T

Analisis rantai nilai dapat menghasilkan 
berbagai wawasan tentang industri rumput 
laut untuk mendukung pengembangan 
kebijakan yang lebih kuat (lihat Neish 
2013b; 2015; Mulyati 2015; Mulyati & 
Geldermann 2017; Teniwut et al. 2017; 
Teniwut 2019; Suadi & Kusano 2019; 
Ramirez, Narvaz & Santos-Ramirez 2010; 
Puspita & Azis 2019; Cuaton 2019; Nor et 
al. 2019). Pada bagian ini kami mengkaji 
rantai nilai dalam enam bagian: phyconomy, 
budidaya dan mata pencaharian; pemasaran 
dalam negeri; pengolahan; pemasaran dan 
kebijakan serta institusi internasional.

3.2.1.  P H Y C O N O M Y

Phyconomy adalah pertanian komersial 
alga laut (Hurtado, Neish & Critchley 
2019). Tiga jenis utama rumput laut 
ditanam di Indonesia. Dua digunakan 
untuk memproduksi karagenan (Eucheuma 
denticulatum, dulu dikenal sebagai 
Eucheuma spinosum, dan Kappaphycus 
alvarezii, dulu dikenal sebagai Eucheuma 
cottoni), sedangkan satu digunakan untuk 
memproduksi agar (Gracilaria spp).

Gambar 8 Distribusi Produksi Rumput Laut di Indonesia 2017 menurut jumlahnya. 
Sumber – data produksi 2017

Gambar 9 Produksi rumput laut di Sulawesi Selatan. Sumber – data produksi 2017

Gambar 10 Rantai nilai industri rumput laut

Phyconomy

Kebijakan dan institusi

Budidaya 
dan mata 

pencaharian

Pemasaran 
dalam negeri

Pemasaran 
internasional

Pengolahan

Kemajuan signifikan telah dibuat dalam teknik pertanian (Hurtado et al. 2013; 
Hurtado, Neish & Critchley 2015). Banyak faktor yang mempengaruhi laju 
pertumbuhan rumput laut, antara lain suhu air, radiasi, salinitas, nutrisi, PH, ukuran 
benih dan materi genetik, tingkat sedimentasi, kadar oksigen air, penggembalaan 
ikan, pertumbuhan epifit, dan infeksi penyakit (Ateweberhan, Rougier & 
Rakotomahazo 2015; Azanza & Tanyakan 2017).

Salinitas tampak sangat penting. Salinitas optimal untuk pertumbuhan 
Kappaphycus spp. dan Kappaphycus alvarezii masing-masing 30-33 dan 25-35 
psu (Azanza & Ask 2017). Air laut memiliki salinitas 35 psu, sehingga berkurangnya 
salinitas akibat curah hujan pada musim tertentu dapat meningkatkan produksi 
rumput laut secara signifikan. Laju pertumbuhan dan produksi karagenan rumput 
laut saling terkait, sehingga perbedaan musim di keduanya signifikan (Wakibia et 
al.2006; de Góes & Reis 2012; Hayashi et al.2007; 2011; 2017).
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Pupuk nitrogen yang mengalir dari 
curah hujan di darat merupakan 
faktor lain. Tingkat nutrisi 
mempengaruhi laju pertumbuhan 
rumput laut dan tampaknya 
ketidakcukupan nitrogen dapat 
membatasi laju pertumbuhan (Li, 
Li & Wu 1990) atau menyebabkan 
peningkatan substansial (Nursidi et 
al.2017; Forero 2017).

Kondisi air laut yang asam (Zitta 
et al. 2012) dan jarak tanam 
(Febriyanti et al. 2019) juga 
mempengaruhi laju pertumbuhan. 
Memahami lebih jauh tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju pertumbuhan rumput laut 
dan produksi karagenan dapat 
meningkatkan produktivitas, dan 
juga dapat membantu dalam 
perencanaan lokasi budidaya 
rumput laut (Teniwut, Marimin & 
Djatna 2018; Utama & Handayani 
2018).

Rumput laut diperbanyak secara 
klonal menggunakan stek dan 
karena musim yang pendek dan 
penggunaan kembali bibit, kualitas 
materi genetik menurun dengan 
cepat, menyebabkan hasil dan 
kualitas yang lebih rendah serta 
lebih banyak penyakit (Hurtado, 
Magdugo & Critchley 2020). 
Beberapa proyek telah berupaya 
untuk meningkatkan budidaya 
rumput laut melalui pendistribusian 
materi genetik yang ditingkatkan 
(mis. Galon 2019; Halling et al. 
2013). Mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas materi 
genetik merupakan tantangan 
utama bagi industri (Hurtado, 
Magdugo & Critchley 2020).

Kelestarian lingkungan industri 
mempengaruhi produktivitas 
secara lokal, serta memiliki 
dampak yang lebih luas. Budidaya 
rumput laut dapat mengubah 
kumpulan ikan dan proses ekologi 
di daerah sekitarnya (Chacin et 
al. 2020) dan secara negatif 
mempengaruhi keanekaragaman 
hayati jenis asli (Tano et al. 
2015). Dampak lingkungan 
sangat bervariasi menurut lokasi 
(Castelar et al. 2015). Selain itu, 

hama dan penyakit merupakan 
tantangan utama (Pang et al. 
2015). Dan meskipun perubahan 
iklim tampaknya meningkatkan 
kawasan yang cocok untuk budidaya 
rumput laut karagenan, hal itu 
juga menciptakan suhu air laut 
permukaan yang lebih tinggi dan 
mungkin memiliki efek negatif pada 
reproduksi rumput laut (Msuya & 
Porter 2014; Largo et al. 2017).

Ini semua menunjukkan perlunya 
studi terapan lebih lanjut tentang 
laju pertumbuhan rumput laut, hasil 
karagenan, dan dampak lingkungan. 
Studi ini harus didasarkan pada 
konteks geografis tertentu, seperti 
Sulawesi Selatan, dan dipetakan 
terhadap tanggapan petani terhadap 
lingkungan yang berubah untuk 
memahami interaksi proses biologis, 
sosial dan ekonomi.

3.2.2.  B U D I D A Y A  D A N 
M A T A  P E N C A H A R I A N

Petani biasanya membeli benih dari 
petani lain atau dari pemerintah, 
dan kemudian mengikat benih 
rumput laut ke tali yang digantung 
di laut selama sekitar 40 hari. 
Mereka kemudian memanen dan 
mengeringkan rumput laut sebelum 
dijual ke pedagang.

Di Sulawesi Selatan, petani 
rumput laut biasanya juga 
menghasilkan produk lain (Aslan 
et al. 2015). Masyarakat pesisir 
sering melaporkan pendapatan yang 
lebih tinggi dari budidaya rumput 
laut dibandingkan aktivitas lainnya 
(Aslan et al. 2018; Poeloengasih et 
al. 2014; Sitompul & Matasik 2019; 
Sunadji & Lusiana 2019), meskipun 
profitabilitas sistem yang berbeda 
bervariasi secara signifikan (FAO 
2013; Valderrama et al. 2015; Dos 
Santos et al. 2018).

Beberapa penelitian membahas 
manfaat diversifikasi pendapatan 
melalui budidaya rumput laut 
(misalnya FAO 2013; Salayo et 
al. 2012; Yarish et al. 2014; 
Shanmugam et al. 2017), tetapi 

banyak petani yang terus hidup 
di bawah garis kemiskinan 
(Aslan et al. 2018). Seringkali 
rendahnya penerapan teknologi 
baru membatasi produktivitas dan 
pendapatan (misalnya Yusuf, Arsyad 
& Nuddin 2018). Petani dapat 
kekurangan akses ke informasi 
tentang teknologi dan peluang 
pemasaran (Nuryadi et al. 2019). 
Biaya modal rendah, tetapi waktu 
pembayaran kembali masih menjadi 
pertimbangan penting - satu studi di 
Filipina menunjukkan bahwa enam 
hingga sembilan bulan adalah hal 
biasa (Samonte 2017).

Manfaat ekonomi dari budidaya 
rumput laut mungkin lebih 
diprioritaskan daripada masalah 
lingkungan (Akrim, Dirawan & 
Rauf 2019), dan transisi mata 
pencaharian yang cepat bisa jadi 
tidak berkelanjutan (misalnya 
Steenbergen, Marlessy & Holle 
2017). Selain itu, peralihan ke 
budidaya rumput laut dapat 
menghasilkan perubahan sosial 
(Rahim 2019; Mariño et al. 2019; 
Mirera et al. 2020). Di desa 
budidaya rumput laut, mekanisme 
dukungan internal (seperti keluarga) 
sangatlah penting (Suyo et al. 
2020).

Perempuan mendominasi budidaya 
rumput laut di beberapa daerah 
(Mirera et al. 2020); hal ini dapat 
menjadi sumber pendapatan 
penting bagi perempuan pedesaan 
(Periyasamy, Anantharaman & 
Balasubramanian 2014; Cuaton 
2019). Pada umumnya perempuan 
terlibat dalam setiap tahap dari 
persiapan, pertanian, pemrosesan, 
dan aktivitas pemasaran (Msuya & 
Hurtado 2017; Ramirez, Narvaez 
& Santos-Ramirez 2020). Namun, 
perempuan mungkin mengalami 
kekurangan akses ke dukungan 
eksternal (Suyo et al. 2020).

Pendapatan yang relatif tinggi 
tetapi tidak menentu yang 
diperoleh dari budidaya rumput 
laut, ketergantungan pada input 
modal dan akses ke wilayah laut, 
kebutuhan tenaga kerja yang 
berbeda dan pola pengembalian 
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pendapatan yang berbeda semuanya 
membentuk aktivitas sehari-hari 
dan hubungan sosial mereka yang 
ada di industri. Misalnya, petani 
sering menggunakan pendapatan 
kecil yang sering mereka peroleh 
dari penangkapan ikan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
dan pembayaran yang lebih besar 
dan jarang dari rumput laut untuk 
mendanai kebutuhan seperti biaya 
sekolah anak-anak (Aslan et al. 
2018). Perhatian yang cermat 
diperlukan tentang bagaimana 
keterlibatannya dalam tanaman 
perdagangan ini membentuk 
hubungan sosial.

3.2.3.  P E M A S A R A N 
D O M E S T I K

Pedagang [berperan] penting 
dalam industri rumput laut (Mulyati 
2015; Sutinah et al. 2018) tetapi 
profitabilitas mereka bervariasi 
(Sutinah et al.2018). Beberapa di 
antaranya adalah pedagang tingkat 
lokal yang menjual ke pedagang 
atau pengolah yang lebih besar; 
yang lain beroperasi secara regional 
untuk mengemas ulang rumput laut 
dan menjualnya kembali ke eksportir 
atau pengolah. Seringkali terdapat 
beberapa saluran pemasaran 
dengan proporsi keuntungan yang 
berbeda untuk petani, pedagang 
skala kecil dan pedagang regional 
(Tumiwa et al. 2017; Sutinah et al. 
2018). Di tingkat desa, pedagang 
seringkali menjadi satu-satunya 
sumber informasi pemasaran 
bagi petani (Nor 2016) dan dapat 
menetapkan harga lokal karena 
mereka menyediakan layanan 
lain seperti kredit informal dan 
transportasi (Nor 2016). Koperasi 
petani mungkin bermanfaat (Nor 
et al. 2016; 2017), dan pusat 
informasi rumput laut serta program 
penyuluhan dapat memberikan 
dukungan penting bagi petani 
(Teniwut 2019).

Kualitas rumput laut kering 
mentah (RDS) yang buruk 
merupakan tantangan utama 

bagi para pedagang. Pengeringan 
merupakan masalah khusus: hal 
ini mempengaruhi kualitas bagi 
pedagang (Katili, Dali & Yusuf 
2019; Vairappan et al. 2014), 
sementara petani sering kesulitan 
untuk mengeringkan rumput lautnya 
di musim hujan. Rumput laut 
dikeringkan dengan cara digantung 
atau dihampar di atas terpal atau 
di tanah hingga seminggu untuk 
mengurangi kadar air hingga optimal 
35 persen. Metode pengeringan 
mempengaruhi kadar air, serta 
adanya kontaminan seperti garam, 
kotoran dan pasir. RDS dengan 
kadar air, pasir dan garam yang 
tinggi lebih murah bagi pedagang, 
karena RDS dapat menyusut 
(karena semakin mengering dalam 
perjalanan) atau dibersihkan 
oleh pembeli. Oleh karena itu, 
pengeringan rumput laut merupakan 
kunci untuk meningkatkan rantai 
nilai. Penggunaan pengeringan 
surya ‘rumah kaca’ merupakan 
perkembangan penting (Hurtado et 
al. 2013; Pangan, Ampo & Barredo 
2020) meskipun belum diadopsi 
secara luas dan bergantung pada 
fluktuasi cuaca.

Kota Makassar menangani 
rumput laut dari Sulawesi Selatan 
dan sekitar Indonesia bagian 
timur (Sutinah et al. 2018). Ada 
kebutuhan untuk memetakan 
pekerjaan pedagang lokal dan 
margin keuntungan di seluruh rantai 
nilai, dan menargetkan masalah 
pengeringan rumput laut.

3.2.4.  P E M R O S E S A N

Industri pengolahan rumput laut 
Indonesia terutama difokuskan 
pada pembuatan produk karagenan, 
yang digunakan dalam pengolahan 
makanan (lihat Pereira 2016; 
Loureiro et al. 2017). Harga 
karagenan global biasanya 
mengikuti harga di Indonesia karena 
Indonesia mendominasi pasokan 
dunia (Campbell & Hotchkiss 2017), 
sementara permintaan untuk 
makanan olahan dan pengoperasian 

BLG pengolah karagenan utama 
Tiongkok memengaruhi harga 
secara signifikan. Namun, relatif 
sedikit RDS Indonesia yang diolah 
menjadi produk bernilai tambah 
seperti karagenan, dan industri 
pengolahan dalam negeri umumnya 
kesulitan untuk bersaing dengan 
pengolah Tiongkok, sebagian karena 
pemrosesan bergantung pada 
impor bahan kimia dari Tiongkok 
(Centre for the Promotion of Imports 
from Developing Countries, 2019). 
Perpres 33-2019 menekankan 
pentingnya pengembangan produk 
bernilai tambah baru dari rumput 
laut seperti pangan, pakan ternak, 
pupuk, kosmetik, dan bioetanol. 
Banyak proyek penelitian kini 
menargetkan tujuan ini (misalnya 
Aji et al. 2019; Mantri et al. 2017; 
Munandar et al. 2019; Nurjana et al. 
2016; Rasyid 2017; Sulfahri et al. 
2020a; 2020b; Tarman et al, 2020; 
Yusuf et al. 2020).

Upaya sedang dilakukan untuk 
memperluas rangkaian produk dari 
rumput laut (Álvarez et al. 2019) 
dan untuk mengurangi limbah (Ortiz-
Tena, Schieder & Sieber 2017). 
Upaya untuk mengembangkan 
biofuel berbasis makroalga cukup 
menjanjikan (Meinita et al. 2015; 
Gao 2020, dan lihat keluaran PAIR 
Sulfahri et al. 2020a; 2020b). 
Rumput laut merah Indonesia 
menjanjikan pengembangan produk 
kosmetik atau farmasi (Khatulistiani 
et al. 2020; Puspita et al. 2020). 
Riset tentang produk makanan 
memang populer, tetapi ada 
kekhawatiran tentang kontaminasi 
logam berat (Afiah, Supartono & 
Suwondo 2019).

Secara realistis, industri 
kemungkinan akan tetap berpusat 
di sekitar produksi karagenan untuk 
beberapa waktu. Pasar Eropa 
semakin menuntut campuran 
karagenan berkualitas tinggi 
dengan atribut tertentu (Centre 
for the Promotion of Imports from 
Developing Countries, 2019). 
Berbagai faktor, yang ditentukan 
sebelumnya dalam rantai pasokan, 
memengaruhi kualitas. Dengan 
demikian, integrasi yang lebih baik 
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antara petani rumput laut dan 
pengolah dapat secara signifikan 
meningkatkan kualitas masukan ke 
dalam industri pengolahan, sehingga 
menguntungkan bersama.

Aliran limbah dari produksi 
karagenan merupakan bahaya 
lingkungan utama (Mulyati 2015). 
Ini adalah area prioritas untuk 
penelitian di masa depan.

Proses Multi-Stream Zero Effluent 
(MUZE) menjanjikan (Neish 
2013 a; 2013b; 2015; Neish 
& Suryanarayan 2017) - ini 
bertujuan untuk meningkatkan 
rangkaian produk rumput laut dan 
meningkatkan efisiensi dengan 
melewatkan pengeringan dan 
menggunakan jus rumput laut 
mentah sebagai masukan . Namun, 
kebutuhan untuk pengangkutan 
cepat jus yang mudah rusak akan 
membutuhkan reorganisasi rantai 
pasokan. Itu mungkin tidak dapat 
dilakukan di beberapa lokasi.

3.2.5.  P E R D A G A N G A N 
I N T E R N A S I O N A L

Kami menggunakan Revealed 
Comparative Advantage (RCA) dan 
analisis masukan-keluaran untuk 
menganalisis pentingnya rumput laut 
Indonesia di pasar global.

Produksi rumput laut di Indonesia 
meningkat dari 6,5 juta ton pada 
tahun 2012 menjadi 10,5 juta ton 
pada tahun 2017, dan menyumbang 
rata-rata 69 persen dari total 
budidaya perikanan di Indonesia 
dari tahun 2012-2017 (Statistik 
KKP 2019). Lebih dari 139.500 
rumah tangga terlibat dalam 
budidaya rumput laut di Indonesia 
pada tahun 2016 dan ekspor 
rumput laut Indonesia meningkat 
dari US $ 134 juta pada tahun 
2012 menjadi US $ 219 juta pada 
tahun 2019 (UN Comtrade 2020). 
Dengan menggunakan skor RCA 
rata-rata untuk menguji daya saing 
ekspor dari tahun 2012 hingga 
2019, ditemukan bahwa Indonesia 
menduduki peringkat kedua setelah 

Republik Korea sebagai pengekspor 
rumput laut ke pasar global untuk 
“rumput laut dan alga lainnya; layak 
untuk konsumsi manusia ”(Kode 
HS: 121221) dan kedua setelah 
Chile untuk “rumput laut dan 
ganggang lainnya; tidak layak untuk 
dikonsumsi manusia” (Kode HS: 
121229). Analisis masukan-keluaran 
kami yang dilakukan menggunakan 
database IO pada tahun 2010 
menemukan bahwa 61 persen 
produksi rumput laut Indonesia 
digunakan untuk permintaan 
input / intermediate untuk sektor 
produksi lain, sementara hanya 
39 persen digunakan untuk 
permintaan akhir, seperti konsumsi 
rumah tangga dan ekspor. Lebih 
lanjut, jika dibandingkan dengan 
produk akuatik lainnya seperti 
ikan, udang, krustasea lainnya dan 
biota perairan lainnya, rumput laut 
memiliki kinerja tertinggi dalam 
total keterkaitan ke depan sebesar 
1.775, dibandingkan dengan ikan 
misalnya sebesar 1.630, yang 
mencerminkan penambahan nilai 
substansial yang terjadi. Untuk 
keluaran dan pendapatan, rumput 
laut menghasilkan pengganda 
masing-masing sebesar 1,167 
dan 0,123 pada tahun 2010. 
Berdasarkan hasil awal kami, kami 
menyimpulkan bahwa sektor rumput 
laut akan menjadi lebih penting bagi 
perekonomian Indonesia.

Indonesia sedang mencari cara 
untuk meningkatkan rantai nilai 
global menuju “titik pendorong” 
dari rantai di mana lebih banyak 
nilai dapat diperoleh. Seperti 
dibahas di atas (1.4.2.4), hal ini 
terutama melalui pemrosesan 
lebih lanjut menjadi rumput laut 
semi-penyulingan dan produk akhir 
di Indonesia, termasuk Sulawesi 
Selatan. Hal ini menimbulkan 
tuntutan yang tinggi pada modal, 
teknologi dan kapasitas manajemen. 
Salah satu pendekatan untuk ini 
adalah melalui investasi asing di 
Indonesia, terutama pembangunan 
fasilitas pemrosesan utama oleh 
BLG produsen karagenan Tiongkok. 
Pembuat kebijakan dan industri 
Indonesia harus mengembangkan 
strategi yang layak di tempat 

yang paling menguntungkan bagi 
Indonesia dan Sulawesi Selatan 
dalam rantai nilai rumput laut 
global, yang dapat disertai dengan 
kebijakan dan langkah-langkah 
teknologi yang tepat.     

3.2.6.  I N S T I T U S I  D A N 
K E B I J A K A N

Kebijakan perdagangan internasional 
berdampak penting pada daya 
saing rantai nilai rumput laut 
(Tombolotutu et al. 2019) dan 
pembebasan Pajak Pertambahan 
Nilai dirancang untuk mendukung 
industri (Anugrahayu, Darwanto, & 
Jamhari 2017). Distribusi kegiatan 
pengumpulan dan pemrosesan yang 
lebih strategis dapat mengurangi 
risiko dalam rantai pasokan (Mulyati 
2015; Mulyati & Geldermann 
2017). Studi tentang organisasi 
budidaya rumput laut mendukung 
perencanaan pengelolaan zona 
pesisir (Rameshkumar & Rajaram 
2018), sementara mengembangkan 
undang-undang ketahanan hayati 
yang sesuai merupakan tantangan 
(Campbell et al. 2019; Kambey et 
al. 2020 Mateo 2020). Dampak 
lembaga publik Indonesia terhadap 
industri rumput laut bervariasi, 
dan penelitian untuk mendukung 
integrasi yang erat antara pembuat 
kebijakan, pemangku kepentingan 
industri, dan petani dapat 
meningkatkan hasil.

Tantangan ini dapat didekati 
melalui penelitian interdisipliner 
yang strategis dan bertarget, 
sebagaimana diuraikan dalam 
Bagian 4.2.

3.3.  M A T A  P E N C A H A R I A N 
R U M P U T  L A U T 

Pendekatan mata pencaharian 
berkelanjutan untuk meneliti industri 
rumput laut mempertimbangkan 
interaksi antara aset modal petani 
rumput laut, konteks kerentanan, 
kebijakan dan kelembagaan, 
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strategi mata pencaharian dan hasil mata 
pencaharian (Gambar 3.3.1.). Kerangka 
kerja ini akan digunakan untuk membuat 
konsep dan melakukan penelitian di SIP.

Karena COVID-19, sebagian besar 
pendekatan kami berfokus pada 
analisis desktop, dan pengembangan 
anggaran rumput laut rumah tangga yang 
dijelaskan di sini. Model ini terutama 
berfokus pada ekonomi budidaya rumput 
laut, termasuk pendapatan tunai dan 
penggunaan tenaga kerja (berdasarkan 
gender), yang merupakan inti dari mata 
pencaharian rumah tangga, tetapi juga 
menggabungkan sebagian besar dimensi 
yang diidentifikasi oleh Serrat (2017) di 
atas.

Model bio-ekonomi rumah tangga rumput 
laut dirancang untuk mensimulasikan 
sistem produksi rumput laut rumah 
tangga, sehingga dapat dipahami, 
dikuantifikasi, dan ditingkatkan. 
Perbaikan dapat mencakup hal-hal dalam 
produktivitas, profitabilitas, dan - yang 
terpenting - alokasi tenaga kerja semua 
anggota keluarga dengan peran yang 
berbeda. Temuan ini dapat digunakan 
secara langsung oleh rumah tangga atau 
dimasukkan ke dalam kebijakan dan 
sistem penyuluhan provinsi dan lokal. 
Struktur model disajikan di bawah ini.

Model yang dibangun, menggunakan 
Excel, berdasarkan perwakilan rumah 
tangga di Kebupaten Pangkep. Desain 
model dan parameter diperoleh dari 
studi tentang budidaya rumput laut 
rumah tangga (lihat di atas) dan dicek 
silang dengan ahli lokal. Model ini 
memperluas pendekatan sebelumnya 
dalam beberapa cara. Pertama, memiliki 
dimensi musim yang kuat, berdasarkan 
siklus produksi rumput laut (45-90 hari). 
Hal ini memungkinkan pemeriksaan 
hasil model (produktivitas, penggunaan 
tenaga kerja, harga dan profitabilitas) 
pada waktu yang berbeda dalam setahun, 
yang dapat memandu keputusan dan 
penyuluhan rumah tangga. Kedua, model 
tersebut menggunakan indikator kinerja 
“kembali ke tenaga kerja” (berdasarkan 
pendapatan dan penggunaan tenaga 
kerja yang dicatat dalam buku harian 
tenaga kerja). Rumah tangga kemudian 
dapat membuat keputusan tentang cara 
terbaik menggunakan waktu mereka 
untuk budidaya rumput laut (berdasarkan 
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Gambar 3.3.1. Pendekatan Mata Pencaharian Berkelanjutan Direproduksi 
dari Serrat (2017)

Gambar 3.3.1a. Struktur model bio-ekonomi rumah tangga rumput laut di 
Sulawesi Selatan 
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musim) dan membandingkannya dengan 
kegiatan lain.

Simulasi yang dijalankan oleh model 
akan memberikan rekomendasi kepada 
rumah tangga untuk menyesuaikan 
produksi berdasarkan musim, lamanya 
siklus produksi, menggunakan bibit 
sendiri atau membeli, menggunakan 
pupuk, mengganti atau memangkas 
rumput laut, melakukan proses 
pengelolaan pasca panen yang berbeda, 
atau mengubah waktu penjualan untuk 
memaksimalkan harga.

Anggaran akan diisi di SIP melalui 
survei, metode pengumpulan data online 
(misalnya buku harian tenaga kerja, 
informasi harga) dan melalui cara yang 
lebih kualitatif (video rumah tangga 
dan grup obrolan). Proses ini bertujuan 
untuk mengembangkan dan berbagi 
keterampilan ekonomi dan manajemen 
produksi rumah tangga yang terlibat 
dalam penelitian.

3.3.1.  M E N E L I T I  R U M P U T 
L A U T  S E L A M A  P A N D E M I 
C O V I D - 1 9

COVID-19 telah menciptakan 
tantangan baru dan signifikan bagi 
komunitas pembudidaya rumput 
laut, dan membatasi kemampuan 
peneliti untuk memasuki komunitas 
ini dan mengeksplorasi tantangan 
tersebut. Untuk mengatasi ini, kami 
menggunakan data penginderaan 
jauh untuk memantau produksi 
rumput laut (lihat Bagian 2.0.). Bagian 
berikut menjelaskan hasil analisis dan 
mempertimbangkan peluang untuk 
memperluas penggunaan data ini.

3.3.2.  P E R K I R A A N  P R O D U K S I 
T E R P E R I N C I  S E C A R A 
S P A S I A L  D A N  T E M P O R E R

Gambar 3.3.1a. menunjukkan hasil 
latihan pemetaan untuk 2018. 
2018 dipilih sebagai tahun tipikal, 
karena curah hujan atipikal 2019 
mengakibatkan penurunan produksi, 
dan pandemi memengaruhi dinamika 
produksi pada 2020. Gambar 
menunjukkan musim pertanian rumput 
laut yang sangat ekstrem, dengan lebih 
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dari dua pertiga produksi terjadi hanya dalam tiga bulan pada tahun itu (Feb-April), dan 90 
persen produksi terjadi dalam enam bulan pertama tahun itu (Gambar 11).

Pemetaan area produksi rumput laut seperti yang dilihat pada data satelit terhadap pola 
curah hujan memberikan hasil yang ditunjukkan pada Gambar 12. Tingkat pertumbuhan 
rumput laut sangat dipengaruhi oleh variasi musim dalam salinitas, intensitas cahaya dan 
gelombang laut. Neish (2015) melaporkan bahwa tingkat pertumbuhan pada waktu yang 
menguntungkan dalam setahun sebanyak lima kali lebih tinggi daripada pada waktu yang 
kurang menguntungkan. Laju pertumbuhan rumput laut sangat dipengaruhi oleh tingkat 
salinitas air, yang terkait erat dengan pola curah hujan regional (Bahiyah et al. 2019). 
Rumput laut hidrokoloid yang tumbuh di Indonesia tumbuh paling baik pada salinitas 29-
34 ppt (Keppres 33-2019, hal 22). Ini sedikit lebih rendah dari rata-rata salinitas air laut, 
35 ppt. Dari bulan Maret hingga Mei, salinitas di laut Jawa di lepas Sulawesi Selatan 
jauh lebih rendah dibandingkan waktu lainnya karena curah hujan yang tinggi di daerah 
sekitarnya (Bahiyah et al. 2019). Curah hujan di Sulawesi Selatan juga meningkatkan 

Gambar 12 Area produksi rumput laut sangat musiman dan terkait dengan pola curah 
hujan. Sumber data: BMKG (2020); Planet Team (2020)

Gambar 11 Wilayah penanaman rumput laut sepanjang pesisir Pangkep pada tahun 2018
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aliran sungai yang mengangkut nutrisi ke 
laut (Fendi et al. 2019), meskipun curah 
hujan yang berlebihan dapat menghambat 
pertumbuhan rumput laut. Selama periode 
aliran air tawar yang menguntungkan di paruh 
pertama tahun ini, budidaya rumput laut 
meluas hingga mencakup area lepas pantai, 
dan berkontraksi lagi karena aliran sungai 
berkurang dan air laut memasuki laut Jawa di 
akhir tahun.

3.3.3.  M E M A N T A U  I N D U S T R I 
R U M P U T  L A U T  S E L A M A 
P A N D E M I  C O V I D - 1 9

Pembatasan perjalanan yang terkait dengan 
COVID-19 telah membatasi kemampuan 
peneliti dan pemerintah untuk mengeksplorasi 
dampak pandemi. Penggunaan data satelit 
menawarkan solusi parsial untuk ini.

Pada tahun 2020, areal produksi rumput laut 
dari Mei hingga Agustus rata-rata lebih dari 
dua kali lipat dari tahun-tahun sebelumnya 
(Gambar 13). Tidak ada peningkatan 
yang terlihat dari Februari hingga April, 
kemungkinan besar karena area yang cocok 
untuk budidaya rumput laut sudah mendekati 
kapasitas pada bulan-bulan ini. Area yang 
lebih tinggi di bawah budidaya rumput laut 
menunjukkan peningkatan penanaman 
rumput laut, atau penurunan panen rumput 
laut. Peningkatan rumput laut kemungkinan 
besar disebabkan oleh berbagai faktor 
lingkungan, sosial ekonomi dan kebijakan. 
Secara lingkungan, 2020 adalah tahun La 
Niña, dan akibatnya, diharapkan terjadi variasi 
curah hujan dan suhu air.

Selain itu, dampak pandemi terhadap 
lapangan kerja di seluruh Indonesia dapat 
meningkatkan ketersediaan tenaga kerja 
untuk budidaya rumput laut, terutama di 
kalangan masyarakat (terutama kaum muda) 
yang sebelumnya bekerja atau belajar di 
perkotaan. Selain itu, kebijakan penyuluhan 
pertanian, seperti program distribusi benih 
yang dilaksanakan pemerintah di Pangkep 
pada tahun 2020, dapat membuat budidaya 
rumput laut lebih disukai. Alternatifnya, ada 
kemungkinan panen rumput laut menurun 
karena harga rendah, baik disebabkan oleh 
teknik penyimpanan atau karena upah 
tenaga kerja yang tidak mencukupi. Namun, 
kami belum menemukan laporan yang 
menyarankan hal ini. Sebaliknya, sebagian 
besar laporan menunjukkan peningkatan 
produksi selama pandemi, meskipun target 
produksi pemerintah berkurang (Ambari 
2020).

Efek COVID-19 yang jelas adalah penurunan harga rumput laut bersamaan dengan 
penurunan biaya tenaga kerja. Di Bali, laporan menunjukkan bahwa banyak operator 
pariwisata yang terkena pandemi telah kembali ke budidaya rumput laut, dimana 
mereka mencari penghasilan yang lebih baik (BBC 2020; Pratiwi 2020). Hal ini 
terjadi meskipun harga di tingkat petani rumput laut mengalami penurunan yang 
signifikan (Gambar 14). Rata-rata, harga turun 33 persen di lokasi Sulawesi Selatan 
yang datanya tersedia sejak dimulainya pandemi. Tren ini tercermin di seluruh negeri, 
dengan harga rata-rata turun dari Rp 22.286 menjadi Rp 13.961 sejak pandemi 
mulai (Gambar 8). Karena pembudidayaan rumput laut sudah menjadi aktivitas yang 
sedikit produktif, penurunan seperti itu dapat sepenuhnya menghapus profitabilitasnya 
setelah memperhitungkan masukan, depresiasi modal, dan biaya tenaga kerja. 
Sebuah laporan dari Sulawesi menunjukkan bahwa di satu daerah, harga turun dari Rp 
22.000 menjadi Rp 13.000 sementara biaya benih tetap konstan. Hal ini membuat 
para petani melaporkan kerugian setelah memperhitungkan biaya benih rumput laut 
dan tenaga kerja (Febriady 2020). Peningkatan produksi yang disertai penurunan 
harga adalah kebalikan dari respons normal. Satu penjelasan untuk ini adalah biaya 
masukan yang lebih rendah, dalam hal ini kemungkinan tenaga kerja. Penurunan 
harga rumput laut diduga terkait dengan penangguhan ekspor sementara selama 
pandemi, yang menyebabkan berkurangnya fasilitas penyimpanan dan penurunan harga 
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Gambar 14 Harga beli Cottoni (Kappaphycus alvarezii) kering di seluruh Indonesia rata-
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(Kementerian Perdagangan Republik 
Indonesia 2020). Faktor-faktor ini 
menunjukkan gangguan signifikan 
pada industri rumput laut sejak 
awal pandemi, dengan beberapa 
menyarankan perlunya intervensi 
kebijakan untuk menstabilkan 
penurunan harga (Warta Ekonomi 
2020).

3.3.4.  I N S I G H T

Hasil analisis ini menunjukkan 
bahwa terdapat potensi signifikan 
untuk data satelit frekuensi 
tinggi yang baru tersedia dan 
beresolusi tinggi untuk digunakan 
dalam industri rumput laut 
untuk memantau produksi dan 
menginformasikan kebijakan. 
Pemahaman yang akurat, rinci 
secara spasial dan temporal 
tentang pola budidaya rumput laut 
penting untuk berbagai tujuan, 
seperti perencanaan dan zonasi 
penggunaan darat dan laut, 
mengidentifikasi masalah teknis 
dalam industri, dan meningkatkan 
integrasi industri, dan untuk proses 
pelaporan statistik nasional dan 
internasional.

Dengan memetakan dan mengukur 
area produksi rumput laut setiap 
bulan, perkiraan produksi terpilah 
yang menggambarkan perubahan 
dramatis dalam pola produksi 
rumput laut sepanjang tahun dapat 
dilakukan. Data ini memungkinkan 
berbagai analisis dengan implikasi 
kebijakan yang penting.

Pertama, rincian data produksi 
untuk provinsi tersebut akan 
memungkinkan analisis dampak 
berbagai faktor lingkungan terhadap 
laju pertumbuhan rumput laut. 
Beberapa studi telah mencoba 
untuk menilai kepentingan relatif 
dari faktor-faktor ini (Geromel de 
Góes & Perpetuo Reis 2012) tetapi 
telah dibatasi oleh ukuran studi dan 
jumlah lokasi yang dipertimbangkan. 
Memahami pola musiman budidaya 
rumput laut di wilayah yang luas - 
misalnya, jika data satelit dianalisis 
untuk seluruh Sulawesi Selatan, 
atau di sejumlah lokasi di seluruh 
Indonesia - data ini dapat digunakan 

untuk menghasilkan model yang 
kuat dari kemungkinan dampak 
berbagai faktor lingkungan pada 
budidaya rumput laut.

Kedua, data ini dapat digunakan 
untuk melakukan pemodelan 
logistik di seluruh provinsi, dan akan 
sangat meningkatkan akurasi model 
logistik. Ini akan terbukti berguna 
dalam merencanakan intervensi 
kebijakan untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan dari 
industri rumput laut.

Data satelit yang disediakan di sini 
memiliki keterbatasan. Akurasi 
penilaian dibatasi oleh resolusi 
citra, dan keberadaan tutupan 
awan. Studi ini menggunakan peta 
dasar bulanan yang mewakili suatu 
rentang daripada titik waktu. Dan 
meskipun plot rumput laut dapat 
diidentifikasi dengan akurasi yang 
memadai di perairan dangkal, hal 
ini lebih sulit di perairan yang lebih 
dalam. Gradien warna di perairan 
pesisir menghadirkan tantangan 
untuk pemrosesan gambar otomatis 
dan mempersulit pemrosesan 
citra di area yang luas, karena plot 
diidentifikasi berdasarkan bentuk, 
bukan warna. Variabel yang diukur 
adalah luas areal produksi dan 
bukan berat produksi. Karena tingkat 
pertumbuhan sering bervariasi 
hingga lima kali antar musim 
(Neish 2015), perbedaan produksi 
musiman mungkin lebih atau kurang 
menonjol daripada yang diperkirakan 
oleh data ini, tergantung pada 
apakah petani menanggapi tingkat 
pertumbuhan yang lebih rendah 
dengan mengurangi produksi (dan 
mungkin mengalihkan tenaga kerja 
untuk kegiatan yang lebih produktif) 
atau meningkatkan produksi 
(seperti yang mungkin terjadi jika 
kegiatan lain yang menghasilkan 
pendapatan tidak tersedia). Baik 
data satelit maupun perkiraan 
produksi triwulanan menghasilkan 
perkiraan produksi berdasarkan 
luas areal budidaya, dan tidak 
memperhitungkan kerugian sebelum 
panen atau selama pengeringan 
atau penyimpanan.

Terlepas dari keterbatasan ini, data 
yang disajikan dalam laporan ini 
memberikan sumber tambahan 
untuk pemetaan budidaya rumput 
laut yang mudah dilakukan di area 
yang luas dengan tingkat akurasi 
yang tinggi. Ini dapat digunakan 
untuk mengukur perkiraan 
produksi pemerintah lainnya dan 
meningkatkan keakuratannya, dan 
sebagai titik perbandingan untuk 
berbagai lokasi pertanian. Oleh 
karena itu, data ini memberikan 
sumber informasi yang sangat 
berguna untuk menyempurnakan 
perkiraan resmi, karena verifikasi 
silang sumber diharapkan dapat 
menghasilkan gambaran yang lebih 
akurat.

Terakhir, data ini dapat menyajikan 
informasi yang sangat cepat dan 
terkini tentang dampak peristiwa 
lingkungan dan sosial ekonomi 
yang signifikan bagi petani, seperti 
pandemi COVID-19.

4.0.  K E S I M P U L A N  D A N 
R E K O M E N D A S I 

4.1.  K E S I M P U L A N

Proyek percontohan ini 
menyumbangkan pengetahuan baru 
di empat bidang utama: 

1) pemahaman yang mendalam dan 
komprehensif tentang perubahan 
produksi rumput laut di seluruh 
dunia, di Indonesia dan Sulawesi 
Selatan; 

2) tinjauan mendalam dan 
komprehensif tentang rantai nilai 
rumput laut, termasuk pelajaran dari 
studi sebelumnya dan bidang lain; 

3) kerangka kerja dan alat untuk 
menganalisis mata pencaharian 
petani rumput laut; dan 

4) pengenalan penggunaan data 
penginderaan jauh untuk memantau 
industri rumput laut.

Secara keseluruhan, proyek ini 
memberikan wawasan penting yang 
mendukung pengembangan dan 
implementasi SIP.
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4.2.  R E K O M E N D A S I

Kami telah mengembangkan 
serangkaian area yang 
direkomendasikan untuk 
penyelidikan lebih lanjut, yang 
mendukung desain SIP kami. Ini 
disusun di sekitar bagian yang 
sama seperti yang digunakan dalam 
analisis rantai nilai di Bagian 1.4.2.

4.2.1.  M E N D U K U N G 
P R A K T I K - P R A K T I K 
P H Y C O N O M Y  Y A N G 
L E B I H  B A I K  D A N 
B E R K E L A N J U T A N

Penelitian diperlukan untuk 
memahami sistem pemasaran 
domestik, termasuk peran 
pedagang dari berbagai skala 
yang beroperasi di lokasi berbeda. 
Ini harus melibatkan berbagai 
metode kualitatif dan kuantitatif 
untuk mengkarakterisasi sistem 
pemasaran, marjin yang diraih 
oleh pelaku yang berbeda, dan 
pendorong manfaat yang berbeda 
bagi pelaku yang berbeda di 
lokasi yang berbeda. Ini juga 
harus melibatkan analisis logistik 
aliran perdagangan rumput laut 
musiman di provinsi, yang dapat 
didukung oleh data satelit seperti 
yang ditunjukkan pada Bagian 
1.4.4. Selain itu, penelitian untuk 
meningkatkan praktik pengeringan 
rumput laut harus dilakukan, 
termasuk pengembangan desain 
biaya rendah untuk membuat 
pengering dari bahan lokal. 
Pengujian tentang pengaruh praktik 
pengeringan yang berubah terhadap 
sistem pemasaran domestik harus 
dilakukan.

4.2.2.  M E N D U K U N G 
T R A N S I S I  M A T A 
P E N C A H A R I A N  Y A N G 
B E R K E L A N J U T A N  D A N 
A D I L

Area utama penelitian berikutnya 
adalah untuk memahami efek 
sosial dan ekonomi dari transisi 
ke budidaya rumput laut. Ini harus 
mencakup penyelidikan menyeluruh 

terhadap mata pencaharian rumput 
laut, termasuk metode kuantitatif 
(untuk membandingkan produsen 
rumput laut dengan sejumlah rumah 
tangga lain di Indonesia dengan 
strategi mata pencaharian yang 
berbeda) dan metode kualitatif 
(untuk memahami pendorong dan 
motivasi petani rumput laut dan 
perkiraan dampak sosialnya yang 
terkait dengan budidaya rumput 
laut). Hal Ini harus didukung oleh 
model anggaran rumah tangga 
seperti yang dikembangkan pada 
Bagian 1.4.3.

4.2.3.  M E N D U K U N G 
S I S T E M  P E M A S A R A N 
D A L A M  N E G E R I  Y A N G 
B E R K E A D I L A N  D A N 
E F I S I E N

Penelitian diperlukan untuk 
memahami sistem pemasaran 
domestik, termasuk peran 
pedagang dari berbagai skala 
yang beroperasi di lokasi berbeda. 
Ini harus melibatkan berbagai 
metode kualitatif dan kuantitatif 
untuk mengkarakterisasi sistem 
pemasaran, marjin yang diraih 
oleh pelaku yang berbeda, dan 
pendorong manfaat yang berbeda 
bagi pelaku yang berbeda di 
lokasi yang berbeda. Ini juga 
harus melibatkan analisis logistik 
aliran perdagangan rumput laut 
musiman di provinsi, yang dapat 
didukung oleh data satelit seperti 
yang ditunjukkan pada Bagian 
1.4.4. Selain itu, penelitian untuk 
meningkatkan praktik pengeringan 
rumput laut harus dilakukan, 
termasuk pengembangan desain 
biaya rendah untuk membuat 
pengering dari bahan lokal. 
Pengujian tentang pengaruh praktik 
pengeringan yang berubah terhadap 
sistem pemasaran domestik harus 
dilakukan.

4.2.4.  M E N D U K U N G 
S E K T O R  P E M R O S E S A N 
Y A N G  E F I S I E N  D A N 
M E N G U N T U N G K A N

Diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk mendukung inovasi teknis 

dalam pengolahan. Ini termasuk 
upaya untuk mengembangkan 
produk baru (seperti makanan, 
farmasi, pupuk, dan biofuel) dari 
rumput laut, serta inovasi untuk 
mengurangi aliran limbah, dan 
mengembangkan proses yang 
lebih efisien seperti menggunakan 
pemrosesan Multi-Stream Zero 
Effluent.

4.2.5.  M E N D U K U N G 
D A Y A  S A I N G  I N D O N E S I A 
D A L A M  R A N T A I  P A S O K A N 
G L O B A L

Prioritas penelitian utama 
kelima yang diidentifikasi adalah 
karakterisasi rantai nilai global. 
Proyek percontohan menyoroti 
semakin pentingnya industri rumput 
laut bagi perekonomian Indonesia 
dan peran penting rumput laut 
Indonesia dalam arus perdagangan 
global. Penelitian lebih lanjut 
harus memperluas analisis ini 
dengan memetakan dan mengukur 
arus perdagangan global produk 
rumput laut, mengidentifikasi 
pasar karagenan internasional, dan 
mengembangkan analisis kami lebih 
lanjut tentang keunggulan kompetitif 
Indonesia dalam rantai nilai rumput 
laut global.

4.2.6.  M E N D U K U N G 
P E R K E M B A N G A N 
I N D U S T R I  Y A N G 
B E R K E L A N J U T A N 
M E L A L U I  K E B I J A K A N 
Y A N G  E F E K T I F

Terakhir, penelitian dari lima 
agenda di atas harus dianalisis 
untuk memberikan rekomendasi 
ke dalam kebijakan industri, 
undang-undang dan lembaga; 
untuk mengembangkan teknologi 
komunikasi dan rekomendasi untuk 
mengembangkan informasi industri 
dan sistem informasi teknis; dan 
untuk memberikan rekomendasi 
tentang perencanaan laut dan 
zonasi.
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